
 

BRPKM 
Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental 
http://e-journal.unair.ac.id/BRPKM 
e-ISSN: 2776-1851 

 
   

 
ARTIKEL PENELITIAN 

 

Keterkaitan Pola Asuh Autoritatif dan Harapan Lulus Tepat Waktu 

terhadap Kegigihan Akademik Mahasiswa Beasiswa  
 

FELLA ROHADHATUL AISY & RIDWAN BUDI PRAMONO* 

Fakultas Psikologi Universitas Muria Kudus 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh autoritatif dan harapan lulus tepat 

waktu terhadap kegigihan akademik mahasiswa penerima beasiswa penuh. Dilakukan pada 87 

mahasiswa S1 penerima beasiswa penuh yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan skala kegigihan akademik, pola asuh autoritatif, dan harapan lulus 

tepat waktu. Temuan menunjukkan korelasi yang kuat (p = 0.000; R = 0.771; R2 = 0.595) antara pola 

asuh autoritatif, harapan lulus tepat waktu, dan kegigihan akademik dengan sumbangan efektif sebesar 

59.5%. Hasil hipotesis minor menunjukkan hubungan positif yang sangat signifikan antara pola asuh 

autoritatif dan kegigihan akademik (R = 0.576, p < 0.01), serta hubungan positif yang sangat signifikan 

antara harapan lulus tepat waktu dan kegigihan akademik (R = 0.733, p < 0.01). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa antara ketiga variabel memiliki hubungan positif yang sangat 

signifikan.  

 

Kata kunci: harapan, kegigihan akademik, pola asuh autoritatif 

 

ABSTRACT 
This study examines the correlation between authoritative parenting style parenting and hope to 

graduate on time to academic grit in students who receive full scholarships. It was conducted on 87 full-

scholarship undergraduate students selected through purposive sampling. Research instruments 

included measures of academic grit, authoritative parenting style, and hope to graduate on time. 

Findings revealed a strong correlation (p = 0.000; R = 0.771; R2 = 0.595) among authoritative parenting 

style, hope to graduate on time, and academic grit, contributing effectively by 59.5%. The results of the 

minor hypothesis indicate a highly significant positive relationship between authoritative parenting 

style and academic grit (R = 0.576, p < 0.01), along with a highly significant positive correlation between 

hope to graduate on time and academic grit (R = 0.733, p < 0.01). Based on the research outcomes, it can 

be concluded that a highly significant positive correlation among the three variables. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu sistem terintegrasi yang terdiri dari tiga komponen yaitu input, proses, 
dan output yang menjadi penentu keberhasilan suatu bangsa (Syafaruddin, 2015). Penerapan sistem 
pendidikan di Indonesia masih terdapat kesenjangan yang terlihat dari aspek pengelolaan, sumber daya 
manusia, akreditasi, hingga masalah finansial (Sunarto dkk., 2021). Keterbatasan finansial menjadi 
kendala bagi calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi (Munirah, 2015). 
Adanya keterbatasan finansial memunculkan adanya peluang beasiswa dari Ristekdikti seperti 
Bidikmisi/KIP-K maupun beasiswa dari pihak universitas bagi calon mahasiswa maupun mahasiswa on 
going. Beasiswa tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk operasional kebutuhan 
perkuliahan. Calon penerima beasiswa harus melalui proses seleksi dan ketika sudah menjadi penerima 
beasiswa, terdapat beberapa kewajiban yang harus dipenuhi (Ristekdikti, 2019). 

Kewajiban yang harus dipenuhi oleh mahasiswa penerima beasiswa sebagaimana disampaikan dalam 
Pedoman Penyelenggaraan Bantuan Biaya Bidikmisi, diantaranya adalah capaian Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) minimal 3.00 selama delapan semester untuk program D-IV dan S1 serta enam semester 
untuk D-III, tidak boleh menikah selama menerima beasiswa, dan memiliki kontribusi bagi perguruan 
tinggi serta menjaga nama baik almamater (Ristekdikti, 2019). Terkait hal tersebut tentunya diperlukan 
kegigihan untuk mempertahankan prestasi akademik dan aktif berkontribusi di kampus. 

Kegigihan akademik merupakan pola pikir yang memastikan seseorang melakukan upaya terbaik untuk 
mengatasi tantangan yang ada (Sudbrink, 2015). Kegigihan akademik adalah kecenderungan seseorang 
bertahan dengan ketekunan dan semangat mencapai tujuan dalam jangka waktu yang lama hingga 
terbiasa dan menguasai hal tersebut (Duckworth, 2007). Individu-individu dengan kegigihan akademik 
akan tetap berpegang teguh pada komitmen mereka di tengah tantangan kesulitan maupun kegagalan 
yang sedang berlangsung. Kegigihan akademik bukan hanya tentang bekerja keras pada tugas yang ada, 
tetapi bekerja dengan rajin menuju tujuan yang sama untuk rentang waktu yang sangat lama 
(Duckworth & Eskreis-Winkler, 2015). 

Tingginya kegigihan akademik pada seseorang akan berdampak positif bagi kehidupan akademik 
seseorang tersebut. Penelitian Septania, Ishar, dan Sulastri (2018) menunjukkan bahwa kegigihan 
akademik berkorelasi negatif dengan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi kegigihan akademik, 
maka semakin rendah kemungkinan seseorang melakukan prokrastinasi akademik. Begitu pula 
sebaliknya, semakin rendah kegigihan akademik, semakin tinggi prokrastinasi akademik. 

Kegigihan akademik secara signifikan juga memengaruhi prestasi belajar pada mahasiswa (Sari & 
Royanto, 2019). Semakin tinggi kegigihan akademik mahasiswa maka semakin tinggi pula pencapaian 
prestasi akademik mahasiswa. Mahasiswa dengan kegigihan akademik yang tinggi akan mampu 
mendapatkan IPK lebih tinggi dari mahasiswa dengan kegigihan akademik yang rendah (Muhibin & 
Wulandari, 2021). 

Berita yang termuat dalam majalah Diverse membahas terkait penelitian yang menunjukkan bahwa 
kegigihan didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mengejar tujuan jangka panjang yang menantang 
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dengan ketekunan dan semangat (Walker, 2013). Penelitian dalam berita tersebut juga mendapatkan 
hasil bahwa mereka yang memiliki tingkat kegigihan yang tinggi memperoleh nilai lebih tinggi di 
perguruan tinggi daripada mereka dengan skala kegigihan rendah. Mereka yang memiliki grit lebih juga 
berprestasi lebih baik di sekolah menengah dan mendapat nilai lebih tinggi. 

Mahasiswa khususnya penerima beasiswa sudah sepatutnya memiliki kegigihan akademik yang tinggi 
untuk mencapai prestasi akademik (Sari & Royanto, 2019). Mahasiswa diharapkan tidak mudah 
menyerah dalam menyelesaikan tuntutan akademik sehingga mampu berprestasi dan lulus tepat waktu 
(Duckworth, Gendler & Gross, 2014). Namun pada kenyataannya, peneliti menemukan fenomena bahwa 
tidak semua mahasiswa penerima beasiswa memiliki kegigihan akademik dan bersikap sebagaimana 
mestinya. Fenomena tersebut peneliti temukan melalui survei dan wawancara dengan mahasiswa 
penerima beasiswa di Universitas Muria Kudus. 

Peneliti melakukan survei awal pada 30 mahasiswa penerima beasiswa penuh, di mana hasil survei 
menunjukkan bahwa kategorisasi kegigihan akademik pada kategori sangat tinggi sebesar 13,3%, pada 
kategori tinggi sebesar 20%, pada kategori sedang sebesar 20%, pada kategori rendah 43,3%, dan 
sebesar 3,3% pada kategori sangat rendah. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa kegigihan 
akademik pada mahasiswa penerima beasiswa penuh berada pada kategori rendah. Rendahnya 
kegigihan tersebut juga diikuti dengan adanya evaluasi dan peringatan dari pihak Universitas pada 14 
(46,7%) mahasiswa terkait minimnya IPK dan beberapa mahasiswa tidak lulus tepat waktu. Sebanyak 
35,7% mahasiswa mendapat rata-rata IPK 3,1, sebanyak 28,6% mahasiswa mendapat rata-rata IPK 3,2, 
sebanyak 28.6% mahasiswa mendapat rata-rata IPK 3,4, dan sebanyak 7% mahasiswa partisipan 
mendapat IPK tinggi yaitu 3,92. Dari 14 mahasiswa tersebut terdapat 6 mahasiswa yang tidak lulus tepat 
waktu. 

Data preliminary yang diperoleh dari beberapa partisipan menunjukkan bahwa kegigihan akademik 
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, hal ini sebagaimana pendapat Howard dkk. (2019) yang 
menyatakan bahwa kegigihan akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pola 
asuh autoritatif. Pola asuh autoritatif adalah pola asuh yang mengajarkan kemandirian pada anak, tetapi 
tetap ada batasan dan kontrol pada tindakan anak dengan sikap hangat dan penuh perhatian (Santrock, 
2014). Baumrind (Golan, 2011) menjelaskan bahwa orang tua dengan pola asuh autoritatif memberikan 
respon yang seimbang dan menuntut, cenderung tegas tetapi tidak mengganggu, dan membatasi. Pola 
asuh autoritatif merupakan pola asuh di mana orang tua melakukan pengawasan ekstra pada tingkah 
laku anak tetapi dengan tetap responsif, menerima, mengerti, dan menghargai perasaan serta perspektif 
anak dalam pengambilan keputusan (Desmita, 2005). 

Orang tua yang menerapkan pola asuh autoritatif memiliki kontrol tinggi dan kehangatan. Mereka 
menetapkan aturan tetapi bersedia menjelaskan alasan untuk aturan tersebut dan terbuka untuk 
diskusi (Ertesvåg, 2011), sedangkan orang tua yang tidak menerapkan pola asuh autoritatif, misalnya 
dengan terlalu membebaskan anak tanpa adanya kontrol orang tua (pola asuh permissive) akan 
menyebabkan rendahnya tingkat kegigihan akademik anak (Havewala, 2012). Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Dunn (2018) dengan judul “Investigating Parenting Style and College Student Grit at 
a Private Mid-Sized New England University” menunjukkan bahwa pola asuh autoritatif memiliki 
keterkaitan positif yang signifikan terhadap grit pada mahasiswa. Begitu pula penelitian yang dilakukan 
oleh Paramitha dan Situmorang (2022) dengan judul “Grit pada Remaja Ditinjau dari Pola Asuh 
Demokratis dan Self Regulated Learning” juga menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 
antara pola asuh demokratis atau pola asuh autoritatif dengan grit. 

Data preliminary juga menunjukkan bahwa kegigihan akademik dipengaruhi oleh harapan akan masa 
depan, sebagaimana pendapat Duckworth (2016) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
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kegigihan akademik adalah harapan atau hope. Harapan merupakan sebuah emosi yang muncul dari 
penilaian bahwa terdapat kemungkinan suatu masalah atau keadaan dapat berubah menjadi lebih baik 
(Ojala, 2023). Manson (2016) mengibaratkan harapan sebagai bahan bakar mesin mental manusia. Di 
mana ketika kita tidak percaya harapan bahwa masa depan akan lebih baik daripada saat ini, bahwa 
hidup akan meningkat dalam beberapa hal, maka secara rohani kita telah tiada. Semakin tinggi harapan 
seseorang akan berdampak pada tinggimya tingkat kegigihan seseorang tersebut (Gustia & Aviani, 
2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fuadi dan Apriliawati (2022) dengan judul “Peran Hope (Al-
Raja’) terhadap Grit pada Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an” diperoleh hasil bahwa harapan berpengaruh 
positif terhadap grit. Gustia (2019) dalam penelitiannya yang berjudul "Kontribusi Hope pada Pekerjaan 
Terhadap Grit pada Polisi di Satbrimob Sumatera Barat" menunjukkan bahwa terdapat kontribusi positif 
yang sangat signifikan hope pada pekerjaan terhadap grit. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian 
Viola (2021) dengan judul “Hubungan antara Hope dengan Grit pada Mahasiswa dalam Pembelajaran 
Jarak Jauh” di mana terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara hope dengan grit pada 
mahasiswa dalam pembelajaran jarak jauh. Penelitian terdahulu lainnya juga menemukan bahwa 
harapan dan kegigihan akademik merupakan dua konstruk emosi positif yang secara signifikan 
berkorelasi dengan growth mindset serta self directed learning (Lee & Jang, 2018). Harapan merupakan 
prediktor signifikan dari kegigihan akademik (Vela dkk., 2015). 

Berdasarkan uraian fenomena dan hasil wawancara yang didukung oleh penelitian terdahulu, maka 
dapat diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang dikemukakan di atas. 
Hipotesis mayor yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara pola asuh autoritatif 
dan harapan lulus tepat waktu dengan kegigihan akademik pada mahasiswa yang mendapatkan 
beasiswa penuh. Hipotesis minor pertama yang diajukan yaitu ada hubungan positif antara pola asuh 
autoritatif dengan kegigihan akademik pada mahasiswa yang mendapatkan beasiswa penuh, sedangkan 
hipotesis minor kedua yaitu ada hubungan positif antara harapan lulus tepat waktu dengan kegigihan 
akademik pada mahasiswa yang mendapatkan beasiswa penuh. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui secara empiris keterkaitan antara pola asuh autoritatif dan harapan lulus 
tepat waktu terhadap kegigihan akademik pada mahasiswa yang mendapatkan beasiswa penuh. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan skala yang berbentuk skala 
likert sebagai instrumen penelitian. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian di 
mana data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif maupun yang dapat dikuantitatifkan serta diolah 
dengan teknik statistik (Yusuf, 2014). Pertimbangan penggunaan skala dalam penelitian ini dikarenakan 
skala memiliki aitem pernyataan atau pertanyaan yang tidak langsung mengungkap atribut yang akan 
diteliti melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut secara tersirat (Azwar, 2014). 

Partisipan  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan jenis 
purposive sampling. Metode ini dipilih karena pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan 
atau kriteria yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Sebagaimana yang disampaikan Siyoto dan 
Sodik (2015) bahwa purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
maupun seleksi kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu partisipan 
adalah mahasiswa S1 aktif, menjadi penerima beasiswa penuh dari semester 1 hingga semester 8. 
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Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan software G*Power versi 3.1.9.4 
dengan nilai effect size f2 awal sebesar 0.15, nilai a err prob sebesar 0.05, nilai power sebesar 0.8 dan 
number of predictor 2. Analisis dilakukan dengan memasukkan R Squared antara kegigihan akademik 
dan pola asuh autoritatif dari penelitian Paramitha dan Situmorang (2022) yaitu sebesar 0.11 dan R 
Squared antara kegigihan akademik dan harapan berdasarkan penelitian Muhammad dkk. (2020) yaitu 
sebesar 0,32 pada kolom specify matrices. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh nilai effect size akhir 
sebesar 0,1293055 dan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini sebanyak 78 partisipan. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 aktif penerima beasiswa penuh sebanyak 87 
partisipan (Musia = 20; SDusia = 1,31) yang terdiri dari 54 partisipan perempuan (62,1%) dan 33 partisipan 
laki-laki (37,9%). 

Pengukuran  

Terdapat tiga skala yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya skala kegigihan akademik, skala 
pola asuh autoritatif, dan skala harapan lulus tepat waktu. Skala kegigihan akademik dalam penelitian 
ini disusun berdasarkan aspek yang dikemukan oleh Duckworth (2016) tentang konsistensi minat 
(passion) dan ketekunan dalam berusaha (perseverance). Kegigihan akademik diketahui dengan skor 
yang diperoleh responden setelah mengisi skala kegigihan akademik. Semakin tinggi skor yang 
diperoleh maka semakin tinggi kegigihan akademik. Begitu juga sebaliknya semakin rendah skor yang 
diperoleh maka semakin rendah juga kegigihan akademik. 

Skala pola asuh autoritatif dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 
Robinson dkk. (2001) yaitu aspek hubungan (kehangatan dan keterlibatan), peraturan 
(pertimbangan/penalaran), jaminan otonomi (partisipasi demokratis), dan good natured/easy going. 
Pola asuh autoritatif diketahui dengan skor yang diperoleh partisipan setelah mengisi skala pola asuh 
autoritatif. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pola asuh autoritatif. Begitu juga 
sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah juga pola asuh autoritatif. 

Skala harapan lulus tepat waktu disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Snyder dan Lopez 
(2000) yaitu goals, pathway thoughts, agency thoughts. Harapan lulus tepat waktu diketahui dengan skor 
yang diperoleh partisipan setelah mengisi skala harapan. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka 
semakin tinggi harapan lulus tepat waktu. Begitu juga sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh 
maka semakin rendah juga harapan lulus tepat waktu. 

Ketiga skala tersebut sebagai instrumen dalam penelitian ini sudah melewati uji coba instrumen untuk 
melihat daya diskriminasi dan reliabilitas sehingga didapatkan instrumen yang reliabel dan valid untuk 
mengukur variabel dalam penelitian. Skala kegigihan akademik memiliki reliabilitas sebesar 0,905, 
skala pola asuh autoritatif sebesar 0,971, dan skala harapan lulus tepat waktu sebesar 0,902 di mana 
hasil reliabilitas pada ketiga skala tersebut tergolong dalam kategori koefisien reliabilitas yang sangat 
disarankan. 

Skala kegigihan akademik sebelum uji coba instrumen berjumlah 40 aitem yang terdiri dari aitem 
favorable dan 20 aitem unfavorable. Skala pola asuh autoritatif sebelum uji coba instrumen berjumlah 
50 aitem yang terbagi menjadi 25 aitem favorable dan 25 aitem unfavorable. Sedangkan skala harapan 
lulus tepat waktu sebelum uji coba instrumen berjumlah 24 aitem yang terdiri dari 12 aitem favorable 
dan 12 aitem unfavorable. Perbedaan jumlah aitem dalam masing-masing skala didasari adanya 
perbedaan jumlah aspek dan indikator dari masing-masing variabel yang hendak diungkap serta 
mempertimbangkan indikator dominan, di mana indikator dominan yang mampu menjelaskan aspek 
yang hendak diungkap dan dirasa lebih penting memiliki jumlah aitem yang lebih banyak dibanding 
dengan indikator lainnya (EP Landung, 2019). 
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Setelah dilakukan uji coba instrumen selanjutnya dilakukan uji diskriminasi aitem untuk mengetaui 
daya diskriminasi aitem dalam skala. Daya diskriminasi aitem atau daya beda yang sering disalahartikan 
sebagai validitas aitem, merupakan parameter aitem yang menunjukkan sejauh mana aitem mampu 
membedakan individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur dalam penelitian 
(Azwar, 2014). Parameter daya beda aitem dapat dilihat dari koefisien korelasi antara distribusi skor 
aitem dengan distribusi skor skala yang akan menghasilkan koefisien korelasi aitem total (rix). Aitem 
dengan koefisien korelasi aitem total minimal 0.300 dianggap memiliki daya beda memuaskan dan 
dapat diterima, sedangkan aitem dengan koefisien korelasi aitem total dibawah 0,300 dianggap 
memiliki daya beda rendah (Azwar, 2021). 

Perhitungan uji diskriminasi aitem pada skala kegigihan akademik dilakukan dalam dua tahap. Pada 
tahap kedua terdapat 32 aitem valid dengan koefisien korelasi aitem total antara 0,312-0,637 dan pada 
tahap ini tidak ada item gugur sehingga dari 40 aitem skala sebelum uji coba didapatkan 32 aitem valid 
yang kemudian dijadikan skala dalam penelitian ini.  

Perhitungan uji diskriminasi skala pola asuh autoritatif dilakukan dalam tiga tahap. Pada tahap ketiga 
terdapat 44 aitem valid dengan koefisien korelasi aitem total antara 0,319-0,873 dan pada tahap ini 
tidak ada item gugur sehingga dari 50 aitem skala sebelum uji coba didapatkan 44 aitem yang kemudian 
dijadikan skala dalam penelitian ini.  

Sementara itu perhitungan uji diskriminasi aitem pada skala harapan lulus tepat waktu dilakukan dalam 
dua tahap, di mana pada tahap kedua terdapat 21 aitem valid dengan koefisien korelasi aitem total 
antara 0,341-0,74 dan pada tahap ini tidak ada item gugur. Sehingga dari 24 aitem skala sebelum uji 
coba didapatkan 21 aitem yang kemudian dijadikan skala dalam penelitian ini 

Skala dalam penelitian ini juga telah melalui pengujian validitas menggunakan uji validitas isi Aiken’s V 
untuk menghitung content-validity coefficient. Penilaian validitas dilakukan dengan penilaian oleh tiga 
expert judgement. Expert judgement meninjau dan melakukan validasi skala dalam penelitian ini, dengan 
memberikan skor 1 (tidak relevan) hingga 5 (sangat relevan) pada setiap aitem. Hasil validitas isi 
menunjukkan bahwa ketiga skala memiliki validitas sedang. Skala kegigihan akademik memperoleh 
rentang koefisien validitas sebesar 0,58 – 0,83, skala pola asuh autoritatif memiliki rentang koefisien 
validitas sebesar 0.67 - 0.83, dan skala harapan lulus tepat waktu memiliki rentang koefisien validitas 
sebesar 0,67 – 0,83. 

Analisis data terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
regresi dua prediktor dan product moment. Namun sebelum melakukan analisis hipotesis perlu 
dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas pada variabel 
kegigihan akademik diperoleh taraf signifikansi p sebesar 0,200 (p > 0,05) dengan K-SZ sebesar 0,068 
yang berarti bahwa data kegigihan akademik berdistribusi normal. Begitu juga dengan variabel pola 
asuh autoritatif yang mendapat nilai taraf signifikansi p sebesar 0,058 (p > 0,05) dengan K-SZ sebesar 
0,094, dan nilai signifikansi p pada variabel harapan lulus tepat waktu sebesar 0,200 (p > 0,05) dengan 
K-SZ sebesar 0,062 yang berarti data berdistribusi normal. 

Hasil uji linearitas antara pola asuh autoritatif dan kegigihan akademik memperoleh nilai F Linier 
sebesar 1,226 dengan p sebesar 0,266 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan 
yang bersifat linier antara pola asuh autoritatif dan kegigihan akademik. Begitu pula pada hasil uji 
linearitas antara harapan lulus tepat waktu dan kegigihan akademik menunjukkan nilai F Linier sebesar 
1,348 dengan nilai p sebesar 0,166 (p > 0,05). Dari hasil dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
bersifat linier antara harapan lulus tepat waktu dan kegigihan akademik. 
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Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan pengelompokan data sesuai 
variabel dan jenis partisipan, mentabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan data untuk variabel 
yang diteliti, dan melakukan perhitugan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis 
(Sugiyono, 2013). Analisis data terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis regresi dua prediktor dan product moment melalui program SPSS 26.0 for Windows. 
  

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 54 partisipan perempuan (62.1%) dan 33 partisipan laki-laki 
(37,9%) yang didominasi oleh usia dewasa awal (89.65%). Partisipan dalam penelitian ini didominasi 
oleh mahasiswa Universitas Muria Kudus sebanyak 68 mahasiswa (78.16%) yang didominasi oleh 
mahasiwa semester awal (77.01%). 

Kategorisasi Data Penelitian 

Berdasarkan kategorisasi data penelitian diketahui bahwa tingkat kegigihan akademik pada mahasiswa 
yang mendapat beasiswa penuh dalam penelitian ini berada pada taraf sedang (37,9%), sedangkan 
tingkat pola asuh autoritatif pada mahasiswa yang mendapat beasiswa penuh dalam penelitian ini 
berada pada taraf tinggi (36,8%), dan tingkat harapan lulus tepat waktu pada mahasiswa yang 
mendapat beasiswa penuh dalam penelitian ini berada pada taraf sedang (36,8%). 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Mayor 

Hasil uji regresi hipotesis mayor diketahui bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh 
autoritatif dan harapan lulus tepat waktu dengan kegigihan akademik (F=61,601; p < 0,01; R2= 0,595). 
Hasil uji hipotesis mayor menunjukkan nilai signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,01) dengan Rx1,2y = 0,771 
yang berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh autoritatif harapan lulus tepat waktu 
dengan kegigihan kademik. Sehingga hipotesis mayor yang menyatakan ada hubungan antara pola asuh 
autoritatif dan harapan lulus tepat waktu dengan kegigihan akademik pada mahasiswa yang 
mendapatkan beasiswa penuh diterima dengan sumbangan efektif sebesar 59,5%. Artinya pola asuh 
autoritatif dan harapan lulus tepat waktu memengaruhi kegigihan akademik sebesar 59,5%. Sementara 
40,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis Minor 

Berdasarkan uji hipotesis minor diketahui bahwa antara variabel pola asuh autoritatif dan kegigihan 
akademik menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (Rx1y) sebesar 0,576 dengan nilai p 
sebesar 0,000 (p < 0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara pola asuh autoritatif dan kegigihan akademik. Semakin tinggi pola asuh autoritatif maka semakin 
tinggi kegigihan akademik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah pola asuh autoritatif maka semakin 
rendah kegigihan akademik. Sumbangan efektif pola asuh autoritatif terhadap kegigihan akademik 
sebesar 33,2%. 

Berdasarkan hasil uji product moment antara variabel harapan lulus tepat waktu dan kegigihan 
akademik di atas diperoleh koefisien korelasi (Rx2y) sebesar 0,733 dengan p sebesar 0,000 (p < 0,01). 
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Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara harapan lulus 
tepat waktu dan kegigihan akademik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi harapan 
lulus tepat waktu maka semakin tinggi kegigihan akademik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah 
harapan lulus tepat waktu maka semakin rendah kegigihan akademik. 

Analisis Tambahan (Uji Bootstrap) 

Berdasarkan hasil analisis korelasi boostrap antara kegigihan akademik dan gender dengan 1.000 
sampel pada taraf kepercayaan 95% diperoleh nilai lower sebesar -0,130 dan upper sebesar 0,295 
dengan koefisien korelasi 0,090. Lower dan upper merupakan rentang nilai R yang sesungguhnya 
dengan taraf kepercayaan 95%. Lower dan upper berada pada kutub yang berbeda maka korelasinya 
tidak signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara kegigihan akademik 
dan gender. 

Hasil yang berbeda didapatkan dari korelasi bootstrap antara kegigihan akademik dengan semester. 
Nilai lower dan upper berada pada kutub yang sama, lower sebesar 0,070 sedangkan upper sebesar 0,454 
dengan koefisien korelasi 0,264 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara kegigihan akademik dan semester dengan nilai R pada rentang 0,443 hingga 0,634. Sedangkan 
hasil korelasi bootstrap antara kegigihan akademik dan usia diperoleh nilai lower sebesar -0,110 dan 
upper sebesar 0,360 di mana nilai lower upper berada pada kutub yang berbeda. Sehingga dapat 
disimpulkan tidak terdapat korelasi antara kegigihan akademik dan usia. 

Berdasarkan hasil analisis regresi boostrap antara kegigihan akademik dan semester diperoleh 
koefisien korelasi R sebesar 0,264 dengan p sebesar 0,010 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara semester dan kegigihan akademik dengan sumbangan 
efektif semester terhadap kegigihan akademik sebesar 7%. 

 

DISKUSI 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh autoritatif dan 
harapan lulus tepat waktu terhadap kegigihan akademik pada mahasiswa yang mendapatkan beasiswa 
penuh. Berdasarkan hasil uji regresi hipotesis mayor diketahui bahwa ada hubungan yang sangat 
signifikan antara pola asuh autoritatif dan harapan lulus tepat waktu dengan kegigihan akademik 
sehingga hipotesis mayor yang menyatakan ada hubungan antara pola asuh autoritatif dan harapan 
lulus tepat waktu dengan kegigihan akademik pada mahasiswa yang mendapatkan beasiswa penuh 
diterima dengan sumbangan efektif sebesar 59,5%. Artinya pola asuh autoritatif dan harapan lulus tepat 
waktu memengaruhi kegigihan akademik sebesar 59,5%. Sementara 40,5% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Menurut Hardani dan Setiyawati (2022) pola asuh merupakan salah satu faktor eksternal yang 
memengaruhi pembentukan kegigihan akademik. Pola asuh autoritatif menjadi pola pengasuhan yang 
paling ideal untuk diterapkan karena orang tua memberikan kebebasan namun tetap mengawasi serta 
membimbing anak (Amseke, 2023). Orang tua dengan pola asuh autoritatif memberikan pengarahan 
secara rasional yang berorientasi pada masalah yang dihadapi, menghargai komunikasi dengan saling 
memberi dan menerima pendapat, serta memberikan alasan rasional yang mendasari adanya 
permintaan (Widyarini, 2012). Orang tua dapat berperan dalam pembentukan kegigihan akademik 
dengan membantu menemukan minat serta memberikan pengarahan pada anak untuk menentukan 
tujuan, melaksanakan praktek dan memiliki harapan (Mulyarti dkk., 2022).  
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Selain faktor eksternal terdapat juga faktor internal yang memengaruhi kegigihan akademik salah 
satunya adalah harapan. Tingginya harapan yang dimiliki mahasiswa berdampak pada tingginya daya 
juang untuk merealisasikan harapan yang diinginkan meskipun menghadapi banyak tantangan 
(Oktarina & Budiman, 2019). Sehingga dengan adanya harapan yang dimiliki maka akan menumbuhkan 
kegigihan akademik. Berdasarkan beberapa pernyataan di atas serta mengacu hasil uji hipotesis mayor 
dapat dikatakan bahwa penerapan pola asuh autoritatif dan harapan lulus tepat waktu berpengaruh 
pada kegigihan akademik. 

Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 
antara pola asuh autoritatif dan kegigihan akademik dengan sumbangan efektif sebesar 33.2%. Semakin 
tinggi pola asuh autoritatif maka semakin tinggi kegigihan akademik. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah pola asuh autoritatif maka semakin rendah kegigihan akademik. Temuan pada penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Syauqi dan Agung (2021) yang berjudul “Authoritaritative, Permissive 
dan Authoritarian Parenting Style Kaitannya dengan Grit Mahasiswa” di mana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin intens penerapan pola asuh autoritatif maka semakin tinggi tingkat 
kegigihan akademik dengan signifikansi 0.017 (p < 0.05). Guerrero dkk., (2016) dalam penelitiannya 
juga menemukan bahwa pola asuh autoritatif berhubungan dengan tingginya tingkat kegigihan 
akademik.  

Hasil penelitian terkait uji hipotesis minor kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 
sangat signifikan antara harapan lulus tepat waktu dan kegigihan akademik, dengan sumbangan efektif 
harapan lulus tepat waktu terhadap kegigihan akademik sebesar 53.8%. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi harapan lulus tepat waktu maka semakin tinggi kegigihan akademik. 
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah harapan lulus tepat waktu maka semakin rendah kegigihan 
akademik. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Saputra dan Nugraha (2023)  yang mendapatkan hasil 
bahwa harapan akademik dapat memprediksi kegigihan akademik secara signifikan dengan sumbangan 
efektif sebesar 64%. Penelitian tersebut menemukan bahwa harapan akademik sebagai variabel 
psikologi positif yang berkontribusi dalam kehidupan akademik merupakan prediktor yang signifikan 
terhadap kegigihan akademik dengan sumbangan efektif yang besar. Penelitian Lee dkk., (2022) yang 
berjudul “Examining The Role of Resilience and Hope in Grit in Multiple Sclerosis” mendapatkan hasil yang 
serupa bahwa grit berkorelasi positif dengan hope. 

Kegigihan akademik merupakan kemampuan untuk mempertahankan usaha pada tugas-tugas yang 
menuntut secara akademis (West dkk., 2016). Hal tersebut diindikasikan dengan adanya tekad dan 
dorongan untuk memaksimalkan potensi dalam mencapai tujuan di mana tidak semua orang mampu 
bertahan pada minat dan tujuan, meskipun mereka memiliki bakat dan tingkat kecerdasan yang sama 
atau justru lebih tinggi (Utanto & Satiningsih., 2022). Berdasarkan kategorisasi data kegigihan akademik 
diketahui bahwa tingkat kegigihan akademik pada mahasiswa yang mendapat beasiswa penuh dalam 
penelitian ini berada pada taraf sedang. Hal tersebut dimungkinkan karena partisipan didominasi oleh 
usia dewasa awal. Usia dewasa awal merupakan usia peralihan dari usia remaja menuju dewasa di mana 
individu berada pada tahap pencarian, penemuan, pemantapan dan penyesuaian diri (Putri, 2019). 
Mahasiswa sebagai partisipan dalam penelitian ini, di samping menjalani proses perkuliahan secara 
akademik tentunya dihadapkan dengan adanya banyak pilihan organisasi kemahasiswaan, unit-unit 
kegiatan mahasiswa, serta komunitas mahasiswa yang menunjang pengembangan minat serta bakat 
sehingga di samping mengupayakan tugas maupun tuntutan dalam dunia akademiknya mereka juga 
dihadapkan pada banyaknya pilihan pengembangan bakat di luar tujuan yang mereka sudah teteapkan 
sebelumnya, di mana hal tersebut akan berpengaruh pada tingkat kegigihan akademiknya. 

Berdasarkan kategorisasi data pola asuh autoritatif diketahui bahwa tingkat pola asuh autoritatif pada 
mahasiswa yang mendapat beasiswa penuh dalam penelitian ini berada pada taraf tinggi. Hasil 
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kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian ini cenderung mendapatkan 
pola asuh autoritatif di mana orang tua bersikap hangat, penuh dukungan, mampu memahami kelebihan 
serta kekurangan anak, menghargai pendapat, memberikan kepercayaan pada anak untuk memutuskan 
tetapi dengan tetap memberikan pengawasan serta bimbingan (Windayani & Putra., 2021). Penerapan 
pola asuh autoritatif berpengaruh pada peningkatan pencapaian akademik (Theresya dkk., 2018). 

Sementara itu hasil kategorisasi data harapan lulus tepat waktu diketahui bahwa tingkat harapan lulus 
tepat waktu pada mahasiswa yang mendapat beasiswa penuh dalam penelitian ini berada pada taraf 
sedang. Seseorang yang memiliki harapan cenderung akan mengalami perasaan subjektif yang lebih 
besar dengan kepastian internal dari dirinya terlepas dari ketidakpastian eksternal yang bersifat 
objektif (Huang dkk., 2019). Adanya harapan akan mendorong individu menjadi pribadi yang positif dan 
berperan aktif dalam kehidupannya (Husnar dkk., 2017). 

Peneliti juga melakukan analisis bootstrap terkait tingkat pendidikan dengan kegigihan akademik. 
Seperti yang diketahui bahwa selain dipengaruhi oleh pola asuh autoritatif dan harapan lulus tepat 
waktu, kegigihan akademik juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan (Duckworth & Quinn, 2009). 
Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin tinggi kegigihan akademik. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
uji bootstrap pada penelitian ini. Berdasarkan hasil korelasi bootstrap diketahui bahwa di antara usia, 
semester dan gender, hanya semester yang berkorelasi dengan kegigihan akademik. Lebih lanjut 
berdasarkan uji regresi bootstrap diketahui bahwa semester dan kegigihan akademik memiliki korelasi 
dengan sumbangan efektif sebesar 7%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola 
asuh autoritatif dan harapan lulus tepat waktu terhadap kegigihan akademik pada mahasiswa yang 
mendapatkan beasiswa penuh. Secara lebih rinci antara ketiga variabel tersebut memiliki hubungan 
positif yang sangat signifikan baik antara pola asuh autoritatif dengan kegigihan akademik dan harapan 
lulus tepat waktu dengan kegigihan akademik. Sehingga semua hipotesis dalam penelitian ini baik 
hipotesis mayor maupun hipotesis minor diterima. 
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